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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat 

Tempat  penelitian merupakan tempat yang dikaji untuk 

diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Z-Mart sebagai 

objek yang akan diteliti, oleh karenanya Z-Mart yang ada di bawah 

naungan BAZNAS Provinsi Banten menjadi tempat penelitian. 

Adapun Z-Mart di bawah pembinaan program BAZNAS Provinsi 

Banten, yaitu: Komplek Permata Banjarsari, Kec. Cipocok Jaya 

Kota Serang yaitu Ibu Juhenah dan Kp. Pamong Desa. Pamong 

Kec. Ciruas Kab. Serang yaitu Ibu Nahriyah. 

Dalam praktiknya, penulis akan meneliti kedua Z-Mart 

tersebut dengan perkiraan waktu studi penelitian yang diteliti bulan 

november 2021 sampai dengan maret 2022. Waktu penelitian 

tersebut secara rinci dipaparkan dalam tabel berikut ini: 

          Tabel 3. 1 Perencanaan Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

2021-2022 

November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan                     
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B. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Untuk melakukan penelitian ini penulis menggunakan 

metode kualitatif. Dimana metode kualitatif menurut Mc Millan dan 

Schumacher sebagaimana dikutip oleh Sandu Siyoto adalah tradisi 

tertentu secara fundamental bergantung terhadap pengamatan yang 

dilakukan kepada objek atau subjek penelitian. Sedangkan menurut 

Mantra menjelaskan metode penelitian kualitatif merupakan 
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prosedur penelitian yang bersifat deskriptif dengan mengamati 

perkataan dan perilaku objek penelitian.
1
 

Berdasarkan hal tersebut maka metode kualitatif adalah 

penelitian tentang eksplorasi yang menarik bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis data oleh Miles dan Huberman 

dengan model alir. Model alir adalah analisis data dengan 

memfokuskan pada pengaturan waktu, penyusunan proposal 

penelitian, pengumpulan data dan analisis data dan pasca-

pengumpulan data. Model ini dilakukan analisis dengan cara 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
2
 Sifat dari 

jenis penelitian seperti ini dalam penjelasan berakhir diselesaikan 

dalam jumlah relatif kelompok kecil orang yang diwawancarai 

secara terstruktur. Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat 

berupa perkataan yang ditulis atau secara lisan dan mendetail 

sehingga dapat ditarik kesimpulan. Sumber data yang digunakan 

bukan merupakan data rekayasa namun harus dapat dibuktikan 

                                                           
1
 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 27 
2
 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogjakarta: Cv 

Pustaka Ilmu, 2020), h 172 
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keabsahannya.
3
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berikut: 

1. Sumber Data Primer  

 Data yang diperoleh secara langsung dan uptodate 

merupakan data yang disebut data primer.
4
 Esensi sumber data 

primer adalah informasi yang dikumpulkan secara langsung dari 

sumber utama atau tempat observasi penelitian dilakukan. 

Sumber data primer diperoleh melalui secara langsung dengan 

melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

mengamati realitas untuk mencari fakta yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. 

2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber Data Sekunder adalah informasi pendukung 

yang dimana pengumpulan data atau informasi diperoleh dari 

buku, makalah, surat kabar, majalah dan karya tulis yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
5
 

                                                           
3
 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian,………………,h. 28 

4
 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian,………………,h. 67 

5
 Raihan, Metodologi Penelitian, (Jakarta: UII, 2017), h. 43 



53 
 

 

BAZNAS Provinsi Banten memiliki binaan Z-Mart terdiri 

dari dua tempat saja.
6

 Berdasarkan fakta tersebut, peneliti 

menggunakan Teknik penelitian populasi. Penelitian populasi 

adalah penelitian yang dilakukan apabila jumlah populasi sedikit 

sehingga dapat dilakukan penelitian secara menyeluruh. Peneliti 

tidak bisa mengambil teknik penelitian sampel, dimana jumlah 

populasi Z-Mart binaan BAZNAS Provinsi Banten yang dapat 

dikatakan tidak banyak. Sedangkan dalam penggunaan Teknik 

penelitian sampel, kriteria populasi banyak dan tidak 

memungkinkan untuk meneliti keseluruhan, sehingga penelitian 

tersebut hanya menggunakan sampel.
7
 

C. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Berdasarkan sumber informasi yang diperoleh maka langkah 

yang ditempuh dalam pengumpulan data ini berupa:  

1. Observasi 

Mengamati dan mendatangi proses kegiatan yang dilakukan 

dalam pengelolaan dana zakat melalui program Z-Mart. Ada 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan Pak Firman penanggung jawab Z-Mart Staf 

Logistik (Pendistribusian dan Pendayagunaan) di kantor BAZNAS Provinsi Banten 

pada 08 Februari 2022 
7
 Raihan, Metodologi Penelitian,………………,h. 40 
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tiga unsur yang diperhatikan dalam observasi ini, yang pertama  

adalah tempat atau lokasi penelitian, dimana penggambaran 

situasi objek harus dapat dijelaskan secara rinci. Kedua, objek 

atau orang yang ikut berperan. Dalam hal ini yang terlibat 

adalah penerima manfaat BAZNAS yaitu pemilik Z-Mart. 

Ketiga, aktivitas atau lakon yang dilakukan oleh objek peneliti 

yang merupakan sumber data primer.
8
 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data informasi 

yang diperoleh melalui percakapan antara dua orang atau lebih 

dengan maksud untuk memberikan informasi dan petunjuk 

terkait masalah yang diangkat. Menurut Bogdan dan Biklen 

wawancara adalah percakapan antara dua orang untuk 

mendapatkan keterangan dari permasalahan yang dimaksud. 

Dalam tahapan wawancara peneliti dapat mengklasifikasikan 

pertanyaan yang akan digunakan, berupa pertanyaan deskriptif 

maupun pertanyaan struktural.
9

 Wawancara ini dilakukan 

                                                           
8
 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif  Konsep dan Aplikasi 

dalam Ilmu Sosial, Keagamaan, dan Pendidikan. (Bandung: Citapustaka Media, 

2012),  h. 116 
9
 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif  ……………………..  h. 

118-123 
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dengan pihak BAZNAS Provinsi Banten dan juga penerima 

manfaat bantuan Z-Mart ibu Juhenah dan Ibu Nahriyah. 

3. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data informasi 

yang diperoleh melalui buku, majalah, surat kabar, dan sumber 

literatur lainnya yang masih berhubungan dengan penelitian. 

Studi kepustakaan dapat dimulai dengan membaca hasil studi 

terbaru untuk memusatkan pemahaman dan sebagai referensi 

penelitian. Tujuan utama melakukan studi kepustakaan untuk 

mencegah duplikasi informasi, memberikan pemahaman tentang 

kelebihan dan kelemahan penelitian, membantu 

pengidentifikasian permasalahan dan memperoleh keterangan 

yang dapat digunakan.
10

  

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

mewawancarai Pak Firman sebagai Staf Logistik dari BAZNAS 

Provinsi Banten, Ibu Nahriyah dan Ibu Juhenah sebagai 

penerima manfaat bantuan program Z-Mart. 

 

 

                                                           
10

 Raihan, Metodologi Penelitian, ………………, h. 60-63 
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4. Dokumentasi 

Kegiatan yang dilakukan berkaitan erat dengan foto dan 

penyimpanan foto. Sehingga kumpulan dokumen dapat menjadi 

sumber data untuk mendukung penelitian.  

D. Teknik Analisis Data 

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini ketika seluruh data 

terkumpul maka dilakukan analisis data. Teknik analisis data dalam 

kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis non 

statistik. Maksud dari analisis non statistik adalah teknik analisa 

dengan mempelajari masalah secara mendasar dan detail. Data yang 

dikumpulkan bukanlah data random maupun data mekanik 

melainkan data yang dikembangkan dengan hipotesa. Dalam hal ini 

sumber data yang digunakan berdasarkan wawancara, observasi, 

serta studi pustaka. 

Untuk dapat dianalisis maka data dapat dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
11

 

 

                                                           
11

 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif  ………………….  h. 

147-151 
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1. Reduksi data 

Dalam tahap pengumpulan data, tentunya data masih 

bersifat luas dan umum,maka sebelum ditarik kesimpulan data 

perlu diolah dan diseleksi agar data menjadi lebih fokus. 

Reduksi data juga diartikan sebagai pemusatan perhatian atau 

penyederhanaan data. Data direduksi agar lebih mudah 

dipahami dan lebih fokus sehingga data dapat dikelola dengan 

baik. Dalam tahap reduksi data ini ada beberapa langkah yang 

harus dilakukan yaitu 

a. Identifikasi unit, dimana data yang diperoleh harus memiliki 

makna dan fokus agar dapat menjawab permasalahan. 

b. Membuat kode/kelas, dimana memudahkan peneliti untuk 

menelusuri data. 

c. Mengelompokkan atau mengategorikan, dalam hal ini 

merupakan upaya untuk menyeleksi data yang akan 

digunakan. 

d. Mencari keterkaitan hubungan, peneliti menganalisis data 

dengan mencari hubungan dan keterkaitan antar data 

e. Menyusun hipotesis, merumuskan agar pernyataan menjadi 

proporsional. 
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2. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan agar data yang terkumpul dapat 

terlihat bagian-bagian yang menggambarkan jawaban dari 

permasalahan. Pada tahap ini peneliti mengklasifikasikan data 

sesuai pokok permasalahan. 
12

 Adapun pokok permasalahan 

yang diangkat 1). Penelitian ini akan mengukur dampak zakat 

produktif BAZNAS Provinsi Banten melalui Z-Mart dalam 

kondisi sosial ekonomi mustahik. 2). Penelitian ini hanya 

dilakukan pada Z-Mart BAZNAS Provinsi Banten. 

3. Penarikan kesimpulan 

Tahapan selanjutnya setelah penyajian data adalah 

penarikan kesimpulan, dimana penarikan kesimpulan ini harus 

bisa menjawab permasalahan dan tujuan penelitian. Penarikan 

kesimpulan juga merupakan penguatan dari hasil penelitian 

dimana, sebelum  membuat kesimpulan akhir, maka dilakukan 

penarikan kesimpulan dari data yang sudah diolah.
13

 

                                                           
12

 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian,……………..………,h. 124 
13

 Raihan, Metodologi Penelitian, ……………………, h. 64 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Temuan 

Pemeriksaan keabsahan temuan ini dimaksudkan sebagai 

salah satu tahapan pengecekan validitas data yang digunakan. 

Menggunakan teknik triangulasi yang diartikan sebagai pendekatan 

multi metode dalam pengumpulan dan penganalisis data untuk 

menghasilkan data yang kredibilitas dan terpercaya. Teknik 

triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data menggunakan 

perbandingan data.  Teknik triangulasi yang dipakai adalah 

triangulasi sumber dilakukan dengan mewawancarai sumber-

sumber atau pihak yang relevan sebelum pengambilan kesimpulan. 

Dimana pihak ini adalah pengelola Z-Mart dari BAZNAS Banten.
14

 

Selain teknik triangulasi sumber yang digunakan peneliti 

juga melakukan triangulasi peneliti atau  pengecekan sejawat. 

Pengecekan sejawat dilakukan dengan mendiskusikan dan 

menginterpretasikan hasil data yang diperoleh kepada rekan-rekan 

sejawat dan dosen pembimbing. Tujuan dilakukan pengecekan ini 

tentunya dimaksudkan agar data yang diperoleh bersifat terbuka dan 

jujur. Proses ini dipandang dengan tujuan yang bermanfaat karena 

                                                           
14

 Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada 

Skripsi,” Dalam Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 22, No. 1,  (Periode Juni 2016),  h. 74-

76 
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dalam penelitian ini dapat perbedaan sehingga teknik keabsahan ini 

dapat saling melengkapi.
15

 

 

                                                           
15

 Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan ……., h. 76 


